
BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah milik manusia yang tidak pernah lepas 

dari segala kegiatan clan gerak manusia sepanjang keberadaan 

manusia itu, sebagai makhluk yang berbudaya dan ber·masyara­

kat. Tidak ada1 kegiatan manusia yang tidak disertai oleh 

bahasa. Malah dalam bet"mimpipun manusia menggunakan bahasa 

< Chaer, 199 4 :  53 > .  Dengan kata lain, semua manusia di dunia 

ini sama-sama berbudaya dengan fasilitas bahasa <baca:bunyi) 

yang dihasilkan dengan alat-alat ujaran yang sama dan dipa­

kai untuk kepentingan komunikasi CAlwasilah. 19 85:4 1 ) . 

Dengan demikian, manusia ketika melaksanakan komunika­

si, boleh saja menggunakan bahasa baku. bahasa klasik atau­

pun bahasa kreol. Variasi bahasa ini mengisi interaksi penu­

tur bahasa ketika berkomunikasi CPateda. 19 87:7 8 ) .  

Setiap bahasa mempunyai banyak ragam.yang dipakai dalam 

keadaan dan keperluan atau tujuan yang berbeda-beda. Ragam­

ragam bahasa itu menunjukkan perbedaan struktual dalam 

unsur-unsurnya. perbedaan struktual itu bet'bentuk ucapan. 

intonasi, morfologi, identitas kata-kata, dan sintaksis 

<Nababan. 199 1:22 ) .  

Ragam atau variasi bahasa pun dapat dilihat melalui 

perbedaan dalam sistem bunyi, tata bahasa, kosakata. dan 

bagaimana distribusi geografisnya <Alwasilah. 19 85:4 1). 
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Mengenai ragam atau variasi bahasa ini ada 3 ietilah 

yang perlu diketahui, yaitu: idiolek, dialek , dan ragam . 

Idiolek adalah variasi atau rasam ba�asa yang bersifat 

perorangan . Setiap orang tentu mempunyai ciri khas bahasanya 

masing-maaing . Dialek adalah variaei bahasa yans disunakan 

o leh aekelompok anggota masyarakat pada suatu tempat atau 

waktu . Misalnya di I ndonesia mensenal adanya bahaaa Jawa 

dialek Banyumaa , bahasa Jawa dialek Tesal , bahasa Jawa 

dialek Surabaya dan sebagainya ( Chaer , 1994:55>. 

Ragam atau rasam bahasa adalah variasi bahasa yang 

digunakan dalam situaai , keadaan , atau untuk keperluan 

tertentu . Untuk situasi formal disunakan rasam bahasa yang 

disebut ragam baku atau rasam standar , untuk situaai yang 

tidak formal disunakan ragam yang tidak baku atau rasam 

nonstandar . Dari aarana yang disunakan dapat dibedakan 

antara ragam lisan dan ragam tulisan, juga adanya bahasa 

bertelepon , rasam bahaaa bertelegram , dan sebagainya C Chaer , 

1994: 56). 

Demikian pula densan bahasa dalam lagu , juga mempunyai 

ragam tersendiri . Dalam lagu, apabila dilihat dari sarana­

nya, menggunakan ragam lisan dan rasam tulisan : berupa lasu 

atau nyanyian dan not balok ( notaa i ) dalam paranada yang 

didalamnya .1uga beriei lirik lagu . Untaian kata-kata dalam 

lagu adalah ragam bahasa teraendiri yang penuangannya memer­

lukan aeni o lah suara . Seni , seperti yang diutarakan o leh 

Poerwada.rm1nta. ( 1976: 16 >, adalah kecakar>an menciptakan 
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sesuatu yang indah atau suatu karya yang d1c1ptakan densan 

kecakapan yang luar biasa, seperti sajak, lukiean, ukir­

ukiran , dan lain-lain. Lasu atau nyanyian Jusa termasuk seni 

yang memanfaatkan bahasa sebagai penyampai gagasannya. 

Ada berbagai macam jenia lagu yang hidup di dunia ini 

dengan berbagai variasinya. Diantara .1enia lagu tersebut 

dapat disebutkan disini, seperti: lagu keronoong, lagu 

seriosa, lagu dansdut, lasu jazz, lasu rock, lasu pop, lagu 

rap, dan masih banyak jenia lagu lain yang belum diaebut­

kan. Untuk dua jenis lagu yang disebutkan terakhir, yaitu: 

lagu pop dan lagu rap, mempunyai Jenis irama (beat) yang 

beraneka ragam. Khususnya jenis irama pada �agu pop, mem­

punyai jenis irama yang tegang, seperti: Bequine, Cha-cha­

cha, Tango, Rock, Gamat Melayu, dan sebagainya. Dalam lagu 

rap pun juga mempunyai jenis irama yans serina dieebut 

dengan istilah gays. seperti: gayL (jenis irama) Funk , Old 

school, dan Hard core. Keberadaan irama dalam lagu rap ini 

disesuaikan dengan tempa lirik lagu yang dibuat. Apabila 

dibandingkan dengan jenis lagu yang lain, rap mempunyai ciri 

khas tersendiri yang tidak dimiliki oleh jenie lagu lain. 

Jenis lagu rap aeperti yang telah disebutkan diatas, 

dewasa ini telah dikenal di aeluruh dunia, termaeuk negara 

Indonesia. lagu dengan nada, irama, dan temPo yang relatif 

cepat dan ritmia menjadi ciri khas pada jenis lagu ini. 

Keunikan yang ada pada jenis lagu ini, selain pada alunan 

iramanya juga terdapat pada ujaran-ujaran yang dituturkan 
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lewat lagu rap yang relatif cepat dan ritmis pula. Hal ini 

mempunyai alasan tertentu, yaitu untuk keefektifan dar .. l 

topik yang dikandung oleh lasu rap tereebut. Duraei yuug 

sangat minimal kurang lebih selama empat menit dalam memba­

wakan lagu , eedangkan iai lirik lasu yang relatif panjang, 

mengharuskan pembawa lagu rap (rapper) itu membawakannya 

dengan tempo yang diaesuaikan densan waktu atau duraei iram� 

yang tersedia. 

Keharusan berkomunikasi (dalam hal 1n1 nyanyian) dengan 

tempo yang relatif cepat itulah yang dilakukan oleh kelompok 

rapper anak muda dalam membawakan lirik lagu rap dalam album 

PESTA RAP yang selanjutnya dalam penulisan ini diaingkat 

dengan PRP. 

Disini ditekankan kembali bahwa pembawa lagu rap (rap­

per} pada album PRP ini aebagian besar adalah anak-anak muda 

<remaja). Hal ini audah diaebutkan dalam sebuah artikel di 

Harian Surya,. 26 des 1996,. menyatakan, "Untuk mencari pemu­

sik muda berbakat, ternyata tidak semudah yang dibayangkan. 

Karena banyak yang harus dipenuhi sesuai densan berbagai 

syarat dan selera. Ini yang dialami untuk mendapatkan pendu­

kung dari pesta rap 2". Hal 1n1 perlu dijelaskan di eini 

karena nantinya berhubungan erat dengan kata-kata yang 

terdapat dalam lirik lagu yang mayoritas berkisar tentang 

peristiwa di sekitar remaja. 

Dewasa ini terdapat fenomena kebahasaan yang muncul 

pada lir ik-lirik lagu rap, khusuenya dalam lirik lagu ra:p 
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dalam album PRP, yaitu adanya suatu pemakaian bahasa Indone­

sia dengan berbagai variasi. Penulis mengambil objek lirik 

lagu rap PRP. karena pada album PRP ini pemakaian bahasa 

·Indonesia dengan berbagai unsur-unsur bahasa lain mempunyai 

c:iri khas sendiri apabila dibandingkan.dengan lagu-lo.gu rap 

lain yang ada. Pemakaian unsur-unsur nonbahasa Indone,3ia 

pa.du objek ini nampak tidak karuan dan sangat bervariasi. 

Variasi bahasa yang ada dengan megalihkan bahasa yang digu­

nakan ke berbagai bahasa daerah, sepert i: bahasa .J awa, 

bahasa Sunda, clan dialek .Jakarta. Se lain bahasa daerah yang 

dimanifestasikan dalam pemakaian bahasa Indonesia pada lirik 

lagu PRP, terdapat juga tren penggunaan bahasa a.sing (bahasa 

Inggris). Penggunaan bahasa Inggris ini sebagai upaya untuk 

kreatifi tas maupun pengganti padanan kata yang di dalam 

bahasa Indonesia dirasa terlalu panjang dalam pengujarannya. 

Alasan lain dengan penggunaan bahasa Asing. makna yang ter­

kandung dirasa pas dan lebih tepat pengungkapannya apabila 

menggunakan bahasa daerah maupun bahasa Indonesia. 

Sela.in penggunaan bahasa daerah maupun baha.sa. Inggris 

dalam pemakaian bahasa Indonesia dalam lirik lagu rap dalam 

album PRP, juga terdapat penggunaan bahasa prokem. Bahasa 

prokem seperti yang diuraikan oleh Rahardja (1 990:5), seba­

gai seorang remaja, mereka senantiasa menunjukkan identitas 

mereka, misalnya dengan t.ingkah laku mereka a tau clengan 

menggunr.tkr.m bahasa yang hanya dapat dimengerti oleh r·o.1'r.t 

remaj a tersebut dinamakan bahasa prokam. 
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Fr:·n.:.m.:.-n.:. ;,:.i=-J..:>F.rt.i. d i  at.a.:.=: m.:-mbuka pe luang semak in 

banyaknya unsu1•-unsur· nonbah�sa I nck>nc- c i ;;, , S•?:·'f••:rti b.:.h.r:-1sr.i 

Daerah <buh..:tsr.1 .Jr.:1wa . h-:ih:.i.:=:.=;t. Sund::\. d.:;.r� di.::11.:-k .J-7tt:.=.rt.::d .  

bahQsa asing (!nggricl, �An b�h��A �r0kem, yang dipakai oleh 

par.::l r:;i.pr,·t:-l' d.:;i.lam melan.tunkan l agunya dalam a lbum PRP. Hal 

i n i  akan men.iadikan su at.u corak tersend i r i  atas keberadaan 

j en is mus i k  rap a l a  Indones i a. da l am kasus a lbum PRP . Apab i ­

l a  d i l  ihat. secara sep i n t as, bahasa yang d i gunakan da l am 

l ir i k  l agu rap a lbum PRP nampak t idak karuan clan t i dak 

t eratur . Ha l i n i  dapat d i l ihat da l am pemaka i an unsur-unsur 

nonbahasa Indonesi a  yang terdapat da lam lirik lo.gu PRP. 

Pene l i tian in i akan lebih memfokuakan pada aspek fono­

l o g i s, morfo log is, semant i k, dan leks ika l yang terdapat pada 

unsur-unsur nonbahasa I ndonesia yang dipaka i  pada l ir ik lagu 

rap a lbum PRP. 

Sebaga i cont.oh dar i aspek fono l o g i s  ada l ah pe l afa l an 

kata dengar, datang , teman, kesa l, men.iadi denge1-, dateng, 

temen, clan kesel. Se l anj utnya contoh dar i aspek morfo l o g is 

adal ah kata ngaj ak, yang menga l am i  pemaka i an bentuk 

n asa l isasi dari bahasa dae rah < bahasa Jawa). Cont.oh l a. i n  

dar i  aspek morfo l o g is adalah k at a  n g incer. Kata lnoer yang 

merupakan bentuk dasar dar i bahasa Jawa, da l am bahasa I ndo­

nes i a  d i lafa l kan lnoa1•, keml.td ian menga lami bentuk nasa l isa­

si bahasa daer ah <bahasa Jawa) men,iad i ng i ncer . 

Be rdasarkan hal-ha l di atas, penu lis ingin mengadakan 

pe ne l i t ian tentang pemaka ian bahasa I ndonesia pada l irik 
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l agu i�ap da lam a lbum PRP . Berdasarkan sepenget ahuan penulie 

obj ek pene litian ini be lum pernah di l akukan baik secara 

i nd ividu maupun ke lompok . Dipi l ihnya objek pene li ti an a lbum 

PRP tersebut karena ada pertimbangan tertentu, yai tu kebera­

daan pemaka ian bahasa Indonesia yang sangat menco lok dengan 

meny i a i pkan be rbagai unsur nonbahasa I ndones i a  yang nampak 

tidak karuan clan sangat be rvar i asi. 

1.2 Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1.2. 1 Pembatasan Masalah 

Be rdasarkan l atar be l akang masa l ah di atas . maka dalam 

pene li ti an i n i  pe rlu adanya pembatasan masa lah . Pembatasan 

masa l ah ini dipe r lukan agar da l am ana lisis nantinya tidak 

t e r l a lu menyimpang dari topik penu l i san yang telah di renca­

nakan semu l a. Pembatasan masa l ah tersebut antara l ai n: 

1. Penu lisan i ni hanya dibatasi pada unsur-unsur 

nonbahasa Indonesia dari bahasa dae rah Cbahasa 

Jawa, bahasa Sunda, clan dia lek Jaka rta), bahasa 

Asin g  Clnggris), clan bahasa prokem. 

2. Ruang lingkup pene liti an ini ada lah pada permasa-

l ahan kebahasaan yang me liputi aspek: 

fono logis . mor fo l ogis. semantik, dan leksikal. 

3. Pene l itian i n i  hanya terbatas pada lirik l agu 

rap da lam a lbum PRP: vo lume 1 clan vo lume 2. 
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1 . 2 . 2  Perumuaan Masalah 

Dari pembatasan masalah di at.as. dapat dirumuskan 

perumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saJakah unsur- unsur inter�erensi yang dimasukkan 

dalam bahasa Indonesia }:>ada lirik lagu rap dalam album 

"Pesta Rap" 'PRP> apabila dilihat dart aspek fonoloig.is. 

morfologis. semantik. dan leksikalnya? 

2. Faktor-faktor sosial apa sa.jakah yang melatarbelakangi 

terJ adinya pemakaian unsur-unsur nonbahasa Indonesia pada 

lirik lagu rap dalam album "PE-sta Rap" 1PRP''? 

1 .3 Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian vani dilakukan ten�u mempunyai 

tujuan-tu�uan tertentu . Be���rti halnya d�ng&n penelitian 

ini. Tu.juan yan� h·:-ndak di o:·�\r·a i: 

1. llnt.uk mendeskripsikan uneur-unsur ln�erferensi 

dimasukkan ke dalam bahash Indonesia p&da 11�1k laiu rap 

dalam album "Pesta Fiai:/'. khususnya 1:·ada .:ih,ie-:k penelitian 

ini. yan� mel iput i: 

a. Interferensi fonoloiis 

b. Interferensi morfolo�is 

c Inter ferensi aema nt i k 

d. Interferensi leksikal 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor so sial yang melatarbela­

kan�i pemakaian unsur-unsur nonbahasa I ndonesia dalam 

berbahasa Indoneaia pi:sd.<t lirik la�u rap da lam album 

"Pesta Rap". 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penyajian penelitian ini diharapkan dapat mem­

berikan sumbangan pemikiran bagi 

9 

1. Perkembangan ilmu sosio linguistik (hubungan yang saling 

berkait antara bahasa dan masyarakat yang ada) dan lin­

guistik ( i lmu tentang kebahasaan> yang dalam kehidupan 

sekarang ini turut serta memperkaya pengetahuan tentang 

katerkaitan diantara bahasa dengan aspek sosial di luar 

bahasa . 

2 .  Manfaat untuk penelitian-penelitian tentang kebahasaan 

yang ada sekarang ini di segala segi kehidupan. Seperti 

halnya yang terdapat pada objek penelitian ini yang 

berupa lirik lagu rap. Fenomena seperti ini akan membuka 

peluang semakin berkembangnya khasanah kosakata dalam 

bahasa Indonesia. ae lanjutnya yang berhubungan dengan 

pemakaian bahasa Indonesia, khususnya pada a lbum lirik 

lagu rap yang lain. 

1 .5 Landaaan Teori 

Teori sosiolinguistik dalam pene litian ini menjadi 

konsep dasar, dengan alasan penelitian ini tentang pemakaian 

bahasa yang merupakan ruang lingkup sosiolinguistik. Menurut 

Chaer (1994: 16), sosiolinguistik adalah subdisiplin linguis·­

tik yang mempelajari bahasa dalam hubungan pemakaiannya di 

maayarakat. Dalam sosio linguistik ini dibicarakan pemakai 

dan pemakaian bahasa, tempat pemakaian bahasa, tata tingkat 
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bahasa, berbasai akibat adanya kontak dua bahasa atau lebih, 

dan rasam serta waktu pemakaian ragam bahasa itu. 

Selanjutnya menurut Nababan (1991:13), yans mensunskap­

kan apabila suatu bahasa diperhatikan eecara terperinci dan 

teliti, maka akan tampak bahwa bahasa itu dalam bentuk dan 

maknanya menunjukkan adanya perbedaan baik kecil atau beear, 

antara pensunskapan yang satu dengan yang lain. Di sini 

perbedaan-perbedaan bentuk bahasa dalam pengungkapannya 

disebut dengan Variasi. 

Dalam pembicaraan sosiolinsuistik juga dikenal istilah 

kontak ·dua bahasa atau lebih. Mackey memberikan pengertian 

tentang kontak bahasa sebagai pengaruh bahasa yang satu 

kepada bahasa yang lain baik langsung maupun tak langsung, 

sehingga menimbulkan perubahan bahasa yang dimiliki oleh 

ekabahasawan Cdalam Suwito, 1983:35). 

Kemudian menurut Suwito., pengertian kontak bahasa 

meliputi segala peristiwa persentuhan pemakaian bahasa oleh 

penutur dalam konteks sosialnya (1983:35). 

Dengan adanya bahasa, seringkali timbul apa yang dise­

but interferensi, yaitu gejala periyimpangan dari norma-norma 

kebahasaan yang terjadi sebagai akibat pengenalannya terha­

dap lebih dari satu bahasa, yakni sebagai akibat kontak 

bahasa (Weinreich dalam Yusuf, 1994:68). 

Sejalan dengan pendapat Weinreich, selain kontak baha­

sa, faktor yang menyebabkan terjadinya interferensi itu 

antara lain adalah tidak cukupnya kosakata suatu bahasa, 
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kebutuhan akan sinonim, kedwibahasaan para peserta tutur 

Cdalam Mustakim, 1994:7). 

Interferena1 aebaga1 aalah aatu akibat adanya kontak 

bahasa, dewasa ini merupakan ge.jala perubahan bahaaa yang 

cukup frekuentatik. Suwito (1985:54) memberikan pengertian 

bahwa interferensi pada hakikatnya adalah periatiwa pemakal­

an unsur bahasa yang aatu ke bahasa yang lain. 

Dalam peristiwa interferensi biasanya si pembicara 

melakukannya karena tidak tahu, dan interferensi terjadi 

dari bahasa yang paling dikuasainya Cbahasa ibu atau bahasa 

pertama) , Juga karena adanya pengaruh kontak bahasa yang 

tidak menguntunskan (Chaer, 1994:69). 

Menurut pendapat Chaer (1994:66 > yang dimaksud densan 

interf erensi adalah terbawa masuknya unsur bahasa lain ke 

dalam bahasa yang sedans digunakan, sehinssa tampak adanya 

penyimpangan kaidah bahasa yang aedang digunakan itu. 

Lebih lanJut Weinreich juga mengemukakan pendapatnya 

tentang interf erensi sebagai pehyimpansan · norma bahasa 

masing-masing yang terjadi di dalam tuturan dwibahasawan 

akibat pensenalannya terhadap lebih dari satu bahasa. Penda­

pat lain Jusa dikemukakan oleh Hausen dalam NatJe, dkk 

( 1995:9), bahwa interferensi (pengaruh bahasa) sebagai 

akibat kontak bahasa dalam bentuk yang palins sederhana 

berupa pengambilan satu unsur dari satu bahasa dan dipergu­

nakan dalam bahasa lain. 

Sedanskan yusuf mensatakan, basi seorans dwibahasawan, 
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geja la interferensi itu sukar untuk dihindarkan (1994:68). 

I nterferensi menurut jenisnya yang dikemukakan oleh 

We in re ich dalam Nantj e, dkk C 1995: 10) , yai tu interf erena i 

morfologis, sintaksi s, dan leksikal. 

Untuk kepent insan penelitian ini, data dianalisis 

berdasarkan jenis interferensi morfologis dan leksikalnya. 

l nterferensi mor folosi terjadi apabila dalam pembentu­

kan kata auatu bahasa menyerap afiks bahasa lain C Suwi to, 

1985:55). Dalam bahasa Indonesia sering terjadi penyerapan 

afiks-afiks dari bahasa daerah dan afiks dari bahasa as ing, 

seperti: kebesaran, kemahalan, turinisasi, oenskihisasi . 

Peristiwa pembentukan seperti di atas o leh Weinreich disebut 

baster . Sedangkan Hausen dan Hocket menyebutnya sebagai 

serap-oampur C koanblend). 

I nterferensi leksikal dapat berupa kata dasar , kata 

majemuk, dan frasa (We inre ich dalam Nantje, dkk, 1995:11). 

Teori-teori yang dikemukakan diatas, akan d ipergunakan 

dalam pene l it i an ini, khususnya suna mendukung analisis yang 

d i lakukan terhadap objek pene litian yang disesuaikan dengan 

topik bahasan . 

1.6 Hetode Penelitian 

Pene l it ian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

deskriptif. metode deskriptif aeperti yang diutarakan oleh 

Sudaryanto (1992:62) bahwa penelitian densan menggunakan 

metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan semata-
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mata hanya berdasarkan fakta yang ada atau fenomena yang 

memang secara empiri s  hidup pada penutur-penuturnya, sehing­

ga yang dihas i lkan atau yang d icatat berupa perian bahaaa 

yang s ifatnya seperti potret, paparan seperti apa adanya . 

Cir i yang khas pada metode deskriptif tidak mempersoa l­

kan benar atau salahnya terhadap objek yang dikaJi. Hal ini 

dapat dibedakan densan penelitian yang menggunakan- metode 

preskr ipt i f, yang mas ih mem.pertimbangkan dan memperkirakan 

benar atau salah terhadap obJek yang ditelaah. 

Se lain metode yang te lah d ieebutkan dan diketengahkan 

diatas,pene l it ian ini juga d itempuh melalui t iga (3) tahapan 

strategi ,  yaitu : (l) metode pegumpulan data, (2) metode 

penganalisisan data, dan (3) metode penyajian basil analisi s  

data <Sudaryanto, 1992:57). 

Pertama-tama penulis mengumpulkan data \i berbagai 

sumber setelah terkumpul secara memadai l��
-
lam hal 

kual itas ) ,  kemudian data yang ada dianalisis. Seta-lab itu 

hasi l  analisis data disaJ"'an dalam bentuk penulisan i�� 
C skrips i) . -

1.6 . 1  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpul an data dalam linguietik ada dua macam, 

yaitu metode simak (penyimakan) d an  metode cakap (percaka­

pan ) . Untuk metode simak, kegiatan pengumpulan datanya 

d ilakukan densan cara menyimak pemakaian bahasa. Sedangkan 

metode cakap , kegiatan pengumpulan datanya d i lakukan dengan 
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cara bercakap-cakap dan te�jadi kontak antax-a. pene l iti. 

se laku pene l iti dan penutur sebasai narasumber (Sudaryanto , 

1988:2-7). 

Dal am peneli tian ini, metode pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode simak. metode s imak digunakan karena 

penulis ingin menyimak pemakaian bahasa dalam lirik lagu rap 

pada album PRP volume 1 dan 2, sehinssa penulis dapat menge­

tahui bahasa yang dipakai . Penulis dalam menyimak , densan 

mendengarkan lantunan lagu secara te l it i  dan seksama dari 

rekaman kaset a lbum PRP volume 1 dan 2. Dari bahasa yang 

dipakai berupa pe lafalan bunyi bahasa dan leksikalnya . 

Adapun teknik slmak atau penyimakan yans digunakan 

adalah teknik simak Bebas Libat Cakap CSBLC). Dalam teknik 

ini penulis tidak terlibat dalam dialog (percakapan) atau 

konversasi .  Tetapi hanya memperhatikan pemakaian bahasa pada 

sumber data . Setelah itu dilanjutkan dengan teknik catat , 

yang dapat d i lakukan bersamaan dengan teknik Simak Bebas 

Libat Cakap CSBLC). 

Teknik catat yang dilakukan disini maksudnya mencatat 

sebagian data yang tidak sesuai antara ujaran yang keluar 

dari para rapper dalam lantunan lagu densan teks l irik lagu 

yang te lah tersedi a . Se lain itu mencocokkan peralatan yang 

ada antara ujaran yang berupa nyanyian dengan teks l irik 

lagu yang ada . Hal ini terutama untuk mengetahui tinjauan 

dar i aspek fonologis . Selain itu juga untuk mensetahui data­

data yang ditinjau dari aspek morfolos i s, semantik , dan 
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leksikal. 

Dalam tahap pengumpulan data 1n1 pula, data dikumpulkan 

dari segenap �aran atau tuturan yang dipandang mewakili 

dari lirik lagu rap album PRP. Sumber data dalam penelitian 

ini adalah lagu-lagu rap PRP yang telah disebutkan diatas 

(volume 1 dan volume 2). 

Kedua album ini telah direkam dan dikasetkan oleh 

sebuah studio rekaman: Musiea Studio�s yang berdomisili di 

Jalan Perdatam no. 3, Jakarta. Dalam penelitian ini sengaja 

hanya menggunakan dua (2) album kaset, karena memang hingga 

penelitian ini dilakukan kelompok rapper muda PRP hanya 

mengeluarkan dua album saja. Dua album tersebut bertitel 

PESTA RAP volume 1 CPRP 1) dan PESTA RAP volume 2 (PRP 2). 

Lirik-lirik lagu rap album PRP 1 dan PRP 2 ini, tidak 

semuanya dijadikan data penelitian. Pada album PRP 1, lirik 

lagu rap yang dijadikan data penelitian sebanyak 7 buah lagu 

dari 10 buah lagu yang ada. Sedangkan pada alabum PRP 2 

lirik lagu rap yang dijadikan data penelitian sebanyak 9 

buah lagu dari 10 buah lagu yang ada. Jadi, keseluruhan lagu 

rap yang diJadikan sampel berjumlah 16 buah lagu rap dari 

dua album yang ada. 

Di sini terdapat 4 (empat) buah lagu yang tidak dijadi-

kan sumber data, dengan alasan 2 buah lasu berbahasa Inggris 

{dalam album PRP 1), 1 buah lagu berbahasa Jawa (dalam PRP 

1) , dan sebuah lagu berbahasa Indonesia { dalam PRP 2 )  . 

Keempat buah lagu tersebut sensa.1a tidak dijadikan sumber 
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data karena di dalam liriknya utuh berbahasa Inggris, berba­

hasa Jawa, dan berbahasa Indonesia. Jadi keempat lagu terse­

but tidak mendukung dalam pengambilan data yang diperlukan. 

Setelah dilakukan pengambilan sampel, kemudian data· 

yang telah melalui proses teknik catat ini dipindahkan ke 

kartu-kartu data. Transkripsi yang digunakan disesuaikan 

dengan berbagai tinjauan yang ada. transkripsi fonetis 

digunakan untuk tinjauan dari aspek fonologis, sedangkan 

tinjauan dari aspek morfologis, semantik, dan leksikal digu­

nakan transkripsi ortografis. 

Lain dari itu, untuk dapat menunjang dan rnengetahui 

peristiwa-peristiwa yang berhubungan dengan topik yang ada, 

digunakan sumber tertul is dalam media massa baik maj alah 

maupun surat kabar yang relevan, pemakaian sumber-sumber ini 

dianggap sebagai data sekunder (data penunjang}. 

1.6.2 Metode Anal iais Data 

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Mula­

mula data lisan yang berupa rekaman lirik-lirik lagu rap 

dalam album PRP 1 dan PRP 2 ditranskripsikan melalui 

transkripsi fonetis dan ortografis. 

Untuk rnenganalisis data dari aspek fonologis, data 

ditranskripsi secara fonetis terlebih dahulu. Dari basil 

transkripsi tersebut, selanjutnya dilihat apakah ujaran kata 

yang dilafalkan berasal dari bahasa daerah, bahasa Inggris 
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atau bahasa prokem, dan apakah fonem-fonemnya merupakan 

unsur-unaur bahasa lain. Dari sini dapat diketahui fonem­

fonem bahasa apa sajakah yang disunakan oleh para rapper 

pada lirik lagu rap dalam album PRP 1 dan PRP 2. 

Selanjutnya perlu diketahui, untuk data morfologis, 

semantik, dan leksikal, data ditranskripsi secara ortogra­

fis. Untuk mensanalisis data dari aspek morfologis, sebagai 

langkah aw al, memisahkan af iks dari kata-kata berimbuhan 

yang bentuk dasarnya berasal dari berbagai bahasa nonbahasa 

Indonesia. Langkah berikutnya mencari arti bentuk dasar kata 

tersebut dalam kamus; bahaaa daerah (bahasa Jawa, Sunda, dan 

Dialek Jakarta), bahasa Inggris, dan bahasa prokem. Kemudian 

mencari arti gramatikal afiks tersebut sesuai densan konteks 

kalimatnya. 

Kemudian untuk menganalisis data semantis, sebagai 

langkah awal dilihat artinya menurut kamus-kamus bahasa yang 

diperlukan sesuai dengan data yang ada. Dari aini dapat 

dilihat bahwa dari data aemantis diketahui adanya bentuk 

pemendekan, peniruan bunyi, dan pengasaran. Sedangkan untuk 

analisis data leksikal, kata-kata yang berasal dari bahasa­

bahasa daerah (bahaaa Jawa, bahaaa Sunda, dan Dialek Jakar­

ta), bahasa aaing Cinggris), dan bahasa prokem di inventa­

ris. SelanJutnya dilihat, kata apa sa.1akah yang ada pada­

nannya dalam bahasa Indonesia dan kata apa saja yang tidak 

ada padanannya. 

Selain itu, dalam analisis data juga dipergunakan 
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analisis lain yang dinamakan analisis silang (cross analy­

sis) dari data-data dalam kartu data yang telah dibuat. 

Adapun maksud penggunaan analisis tersebut mengisyaratkan 

bahwa satu data dapat dianalisis lebih dari satu sudut 

pandang sehingga dari data yang sama dapat dijadikan 

contoh lebih dari satu kali (Suhardi, dkk, 1982: 19). 

Dari basil analisis diatas, selanjutnya diperoleh 

simpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. Faktor­

faktor yang melatarbela.kangi pemakaian bahasa tersebut dapat 

diketahui dari sampul album kaset beserta lirik-lirik lagu 

(berdasarkan konteks kalimat yang ada) 

tulisan maupun dari hasil penelitian 

masalah kebahasaan dalam lagu rap dan 

dan dari berbagai 

yang membicarakan 

seputar kehidupan 

remaja. Juga dapat dilihat dari fenomena yang ada, remaja 

sebagai contoh kelompok dwibahasawan. Hal ini sebagai penun­

jang analisis penelitian ini dilengkapi pula dengan studi 

pustaka. 
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